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ABSTRAKSI

Kurniawan Tuah, E1857401019, 2021, Media Visual Upacara Perkawinan
Dayak Ngaju Kalimantan Tengah. Pembimbing I, Arliyana, M.Kom. dan
Pembimbing Il, Frengklin Matatula, S.Kom., MMSI.

Dalam perkembangan zaman yang pesat serta maju nya teknologi
masyarakat di Indonesia khususnya Suku Dayak Ngaju yang berada di
Kalimantan Tengah masih mempertahankan tradisi yang diturunkan oleh para
leluhur yaitu Upacara Perkawinan secara Adat.

Upacara Perkawinan Dayak Ngaju Kalimantan Tengah dibuat dalam
bentuk Multimedia berupa Video untuk memberikan informasi mengenai makna
dari setiap prosesi yang dilakukan secara adat yang dimana sebagian orang
hanya mengetahui kalau itu sebatas prosesi adat biasa saja.

Metode yang digunakan adalah menggunakan pendekatan Multimedia
Development Lift Cycle (MDLC) yang nantinya digunakan oleh penulis untuk
mengembangkan sistem yang dibuat. Tahapanya yaitu Konsep (Concept),
Desain (Design), Pengumpulan Materi (Obtaining Content Material),
Penyusunan dan Pembuatan (Assembly), Uji Coba (Testing), dan Menyebar
Luaskan (Distribution).

Kunci : Media Visual, Upacara, Perkawinan Adat, Dayak Ngaju.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalimantan Tengah ialah salah satu provinsi yang yang kaya akan
adat dan budaya bermacam beragam keunikan suku dan tradisi di di daerah
yang dijuluki “Bumi Tambun Bungai” salah satu suku yang mendominasi di
Kalimantan Tengah ialah Dayak Ngaju. Suku Dayak Ngaju memiliki filosofi
hidup “Belom Bahadat” artinya “Hidup Beradat.” Dimana dalam “Hidup
Beradat” mematuhi segala macam aturan atau norma yang ada di masyarakat
itu sendiri hal ini juga terbukti dengan pengaruh dan peranan adat dalam
masyarakat. Salah satu yang masih dilestarikan sampai sekarang dan juga
dipakai di era modern penyelenggaraan perkawinan secara adat. Perkawinan
dilaksanakan sesuai dengan adat istiadat yang berlaku, bertujuan untuk
mengatur hubungan antara pria dan wanita agar memiliki perilaku yang baik
dan tidak tercela (belom bahadat); menata kehidupan rumah tangga yang
baik, santun, beradab dan bermartabat; menetapkan status sosial dalam
masyarakat.

Dimasa saat sekarang di era modern ini perlu dimaklumi bahwa
sebenarnya sebagian masyarakat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah
khususnya Kota Palangka Raya banyak yang sekarang ini yang tidak mengerti
mengenai makna setiap proses perkawinan secara adat. Hanya Sebagian saja

yang mengetahui hal tersebut seperti kepala adat, damang dan para orang tua



yang telah berpengalaman atau yang mayoritas beragama Hindu Kaharingan
yang memahami betul makna perkawinan secara adat.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya media penyampaiaan yang
dapat di akses sehingga memudahkan masyarakat yang belum mengerti
makna dari setiap prosesi perkawinan Dayak Ngaju agar dengan mudah
mengakses informasi tersebut media informasi yang digunakan pada hal ini
adalah. Media Visual berupa Video.

Video merupakan salah satu jenis Media Visual yang cocok
menggambarkan suatu objek berupa gambar yang bergerak dan disertai
dengan suara yang mengikutinya. Maka penulis membuat tugas akhir dengan
judul  Media Visual Upacara Perkawinan Dayak Ngaju Kalimantan
Tengah dimana dalam tayangan Video ini bisa disaksikan oleh semua
kalangan. Diharapkan dengan adanya Video ini akan menambah wawasan
dan pengetahuan bagi yang menyaksikannya
. Permasalahan

Hal yang menjadi rumusan masalah yang ingin penulis angkat ialah
“Banyak yang yang tidak mengerti mengenai makna setiap proses
perkawinan secara adat Dayak Ngaju dan diperlukan sebuah media yang
dapat menyampaikan Upacara Perkawinan Dayak Ngaju Kalimantan

Tengah”.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah dari penilitian ini dibuat supaya penilitian lebih
fokus terarah dan terperinci dalam hal ini penulis membatasi permasalahan
masalah sebagai berikut :

1. Cerita yang diangkat penulis dengan judul “Upacara Perkawinan Adat
Dayak Ngaju Kalimantan Tengah” dimana dibuat dalam bentuk Video
menampilkan proses acara perkawinan secara adat.

2. Dalam melakukan editing video ini menggunakan software Filmora
Wondershare 9.

3. Didalam mengisi dialog atau dubbing menggunakan teknik editing.

4. Video ini berdurasi 13 menit 55 detik.

5. Proses video ini menggunakan camera DSLR dan Smartphone.

D. Tujuan Tugas Akhir
Adapun yang menjadi tujuan utama dalam pembuatan Video ini
ialah untuk memenuhi syarat kelulusan program studi diploma Il dan
menghasilkan sebuah video yang berjudul “Media Visual”Upacara
Perkawinan Dayak Ngaju” Kalimantan Tengah.
E. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat yang diharapkan penulis dari Video ini ialah sebagai
berikut:
1. Dengan adanya tayangan dari video ini semua orang dapat mengetahui

tentang Makna dari Perkawinan secara Adat Dayak Ngaju serta sebagai



edukasi bagi semua orang serta diharapkan dapat menarik minat
wisatawan secara tidak langsung menambah pendapatan daerah.

2. Untuk mendapatkan informasi dan fakta yang menarik dari video ini.

3. Tidak hanya memberikan edukasi untuk semua orang tetapi juga
memberikan rasa cinta akan Adat dan Budaya sudah seharusnya sebagai

generasi muda ikut melestarikan Budaya.

Metode Penulisan
Dalam hal ini penulis mengambil berbagai cara teknik pengumpulan
data dilapangan sebagai penyajian untuk bahan acuan penilitian. Adapun
yang menjadi metode yang dilakukan ialah sebagai berikut:
1. Kepustakaan dan Literatur
Teknik pengumpulan data dengan mangacu pada berbagai sumber
informasi tulisan seperti buku yang berhubungan dengan Multimedia.
Dan juga mencari bahan referensi yang akurat dari berbagai situs online
artikel dan jurnal agar sebagai bahan dalam pembuatan video “Upacara
Perkawinan Dayak Ngaju” ini.
2. Observasi
Teknik pengumpulan data, dimana penulis akan melakukan
pengamatan pada objek penilitian melihat secara langsung serta
meninjau lokasi objek yang akan diteliti seperti pada video “Upacara

Perkawinan Dayak Ngaju”.



3. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan cara penulis mengajukan
beberapa pertanyaan kepada narasumber

Penjelasan Kata Kunci

Berikut ini adalah penjelasan kata kunci pada “Media Visual

Upacara Perkawinan Dayak Ngaju Kalimantan tengah”.

1. Media Visual dimana media hanyalah sebagai perantara atau
penghubung untuk menampilkan audio visual yang berupa objek
gambar dan suara kemudian dikombinasikan secara bersamaan.

2. Upacara merupakan rangkaiaan tindakan yang direncanakan dengan
tatanan,aturan tanda atau simbol tertentu

3. Perkawinan Adat adalah ikatan hubungan hidup antara pria dan wanita
untuk mendapatkan generasi penerus yang harus terlebih dahulu
dilaksanakan secara adat.

4. Dayak Ngaju ialah suku terbesar yang mendiami Provinsi Kalimantan

Tengah dan merupakan suku terbesar.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Visual
1. Pengertian Media Visual
Rima (2016:42), Menyatakan media visual merupakan media
yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan
pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi.
Rusman, dkk. (2012:62), Menyatakan media visual dibagi
menjadi beberapa yaitu sebagai berikut:

a) Media Visual merupakan media yang dapat dilihat dengan
menggunakan indra penglihatan yang terdiri atas media yang dapat
diproyeksikan dan media yang tidak dapat diproyeksikan yang
biasanya berupa gambar diam atau gambar bergerak.

b) Media Audio, merupakan media yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan. Contoh dari media audio ini adalah program kaset
suara dan program radio.

c) Media Audio Visual, yaitu media yang merupakan kombinasi audio
dan visual atau biasa disebut media pandang-dengar.

2. Macam Macam Media visual
Didalam Media Audio Visual memiliki banyak sekali media
perantara yang bisa digunakan baik itu berupa film, video atau benda

benda yang dapat ditunjukan misalnya benda 3 dimensi.



jenis media ini dibagi lagi menjadi 2 jenis media yaitu :

a. Audio visual gerak antara lain sejenis film suara dan video yang
dapat dilihat dan di dengar.

1. Film dalam jenis film ada beberapa macam antara lain film fiksi,
film documenter, dan film non fiksi yang sudah termasuk
kedalam media audio visual gerak.

2. Video untuk sekarang ini sudah berkembang sangat pesat
informasi yang dapat disajikan melalui video dapat berupa fakta
dan fiktif. Serta dapat juga menjadi media penyampaiaan suatu
informasi yang edukatif dan intruksional.

b. Audio visual diam hanya menampilkan gambar dan suara diam
contohnya film bingkai suara (sound slide),film rangkai suara, dan
cetak suara.

B. Upacara
Upacara adalah Tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara
sadar berdasarkan pada aturan tertentu yang biasanya terdapat didalam
masyarakat tentang adat istiadat, agama dan kepercayaan. Upacara juga bisa

dianggap kesadaran seseorang pada masa lalu.

C. Perkawinan Adat
Adalah perkawinan yang dilakukan secara adat atau menurut
kepercayaan setempat yang dilakukan sudah turun temurun yang sifatnya

mengikat seperti suatu yang sudah diwariskan dalam masyarakat. Sangat



mungkin secara hukum agama dan hukum negara perkawinan sudah
dianggap sah akan tetapi masih belum sah menurut hukum adat setempat.
Hal semacam ini sangat dipengaruhi oleh kuatnya norma adat

yang mengaturnya yang berlaku didaerah tersebut apalagi didalam
kepercayaan masyarakat dayak ngaju seperti sesuatu yang tidak dapat
dilepaskan.
. Dayak Ngaju

Dayak Ngaju merupakan suku dayak terbesar yang mayoritasnya di
Kalimantan Tengah meliputi kabupaten Kapuas, Pulang Pisau, Kota
palangkaraya, Katingan dan Kahayan. Dayak Ngaju sering di konotasikan
sebagai “Orang Hulu” an “orang gunung”. Hinduisme dan Buddhisme
mewariskan agama dengan terminologi “Hindu Kaharingan”. Dayak Ngaju
tidak hanya dikenal dengan satu agama, tetapi keberagaman kepercayaan,
yakni Kaharingan (Agama Helu atau Agama Lama). Hindu Kaharingan,
Kristen, Katolik, dan Islam. Semua ada didalam Dayak Ngaju menjadi
pembuktian bahwa Dayak dengan berbagai keberagaman agama tetap
Dayak dengan semua atributnya. Dapat di Tarik kesimpulan bahwa dayak
ngaju dengan keberagaman agamanya tetap Sebagian mayoritas menganut
kepercayaan Hindu Kaharingan itu terlihat jelas dengan adanya perkawinan

secara adat yang dilaksanakan.



E. Software Wondershare Filmora 9
Wondershare Filmora merupakan aplikasi yang dikeluarkan
wondershare sendiri digunakan untuk mengedit video walau tidak terkenal
seperti Adobe Premiere Pro namun filmora sangat mudah digunakan dan
sederhana namun kualitas gambar video yang dihasilkan sangat bagus.
F. Camera DSLR
Dalam melakukan proses pengambilan subjek dalam pembuatan
film documenter ini mengandalkan Kamera DSLR (Digital Single Lens
Reflex) sebuah kamera digital yang mengandalkan sistem cermin otomatis
dan pentaprisma atau pentamirror untuk meneruskan cahaya dari lensa
menuju ke viewvinder dengan akurasi dan fokus yang sangat akurat serta
kualitas gambar yang sangat baik. Berikut ini beberapa kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki kamera DSLR :
1. Kelebihan
a. Camera ini sangat popular bahkan banyak digunakan oleh semua
orang baik yang professional sampai yang amatiran
b. DSLR memiliki banyak sekali jenis lensa yang digunakan mulai dari
lensa kit atau lensa standar,lensa fix,lensa tele, lensa wide, lensa fish
eye, lensa makro lensa
c. Harga relatif bervariasi dan harga jual stabil mulai dari yang
termahal profesional hingga yang termurah entry level

2. Kekurangan
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a. Camera DSLR memiliki dimensi yang terbilang besar dan bobot
yang berat sehingga jika dalam mobilitas yang tinggi agak
kerepotan.

b. Harga juga terbilang mahal untuk harga barunya tapi bisa gunakan
opsi beli DSLR bekas

c. Sulit digunakan sebab jika belum terbiasa akan kesulitan dalam
mengoperasikan karena terdapat banyak sekali tombol di body

kamera.

G. Smartphone
Williams & Sawyer (2011), smartphone adalah telepon selular
dengan mikroprosesor, memori, layar dan modem bawaan. Dari pernyataan
tersebut bisa kita buat kesimpulan bahwa smartphone merupakan bagian
pengembangan teknologi canggih sebuah telepon seluler yang memiliki

chip prosesor, memori, layar dan penyimpanan internal sendiri

H. Dubbing
Dubbing ialah sulih suara dimana dalam proses dubbing tujuanya me

record atau mengubah suara pada sebuah karakter yang dimainkan.

I.  Analisis Multimedia Development Life Cyrcle (MDLC)
Menurut Luther Sutopo dalam Nurajizah (2016:15), mengatakan
bahwa ada 6 tahapan dalam Multimedia Development Life Cyrcle (MDLC)

yaitu antara lain ialah:
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a) Konsep (Concept)

Tahap konsep merupakan tahap awal dalam siklus MDLC, pada
tahap konsep dimulai dengan menentukan tujuan pembuatan aplikasi serta
menentukan pengguna aplikasi tersebut. Dalam penilitian ini, tujuan
pembuatan video memperkenalkan upacara perkawinan suku dayak ngaju
tahapan yang dilakukan hingga proses yang terjadi sampai selesai
perkawinan secara adat. Dimana Sebagian besar masyarakat kurang
memahami makna perkawinan secara hukum adat.

b) Perancangan (Design)

Tahap yang sudah matang akan memudahkan dalam
menggambarkan apa yang harus dilakukan. Tujuan dari tahap perancangan
ini adalah membuat sacara rinci mengenai arsitektur proyek, tampilan dan
kebutuhan material proyek, serta gaya. Tahap ini menggunakan storyboard
untuk menggambarkan rangkaiaan cerita atau deskripsi tiap scane sehingga
dapat dimengerti oleh pengguna dengan mencamtumkan semua objek
multimedia.
¢) Pengumpulan Bahan (Material Collecting)

Pengumpulan bahan adalah tahap pengumpulan bahan yang sesuai
dengan kebutuhan, bahan-bahan tersebut antara lain gambar, animasi,
video, audio, serta teks baik yang sudah jadi atau yang perlu dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan yang ada.

d) Pembuatan (Assembly)
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Tahap pembuatan adalah tahap keseluruhan bahan multimedia,
aplikasi yang akan dibuat berdasarkan pada tahap design, seperti
storyboard. Tahap ini biasanya menggunakan perangkat lunak authoring,
seperti Macromedia Director atau Adobe Flash.

e) Pengujian (Testing)

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pembuatan
aplikasi multimedia sesuai dengan rencana. Ada dua jenis pengujian yang
digunakan, yaitu pengujian alpha dan pengujian beta. Pada project
multimedia ini digunakan pengujian beta, pengujian beta ialah pengujian
yang dilakukan dengan kuesioner tentang proyek yang dibuat.

f) Distribusi (Distribution)

Tahap ini adalah tahap akhir dalam siklus pengembangan
multimedia, pendistribusian dapat dilakukan setelah aplikasi dinyatakn
layak pakai. Tahap ini,aplikasi akan disimpan dalam suatu
media.penyimpanan seperti compact disk (CD), perangkat mobile atau situs

web. S

Gambar 1. Siklus MDLC



BAB Il
PEMBAHASAN
A. Analisa Masalah

Dalam sebuah tahap ini analisa masalah adalah tahapan untuk
menguraikan suatu sistem kedalam bagian sub-sub sistem untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang ditemukan
kemudian dibuatkan suatu usulan untuk penyelesaian masalah. Dalam
pembuatan video ini menemui sejumlah masalah atau kendala, pada saat
proses pengambilan video. Permasalahan ini bisa saja terjadi tanpa diduga
sebelumnya walaupun persiapan yang dilakukan sudah maksimal masalah
yang mungkin terjadi ialah dari segi peralatan yang digunakan misalnya
kamera yang digunakan tidak optimal walaupun sudah dipersiapkan dengan
baik kemudian kondisi alam yang kurang mendukung mengingat proses
yang dilakukan kadang indoor atau outdoor dan keterbatasan alat yang
digunakan serta hal lain yang diluar kendali saat berada dilokasi shooting.
Untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi saat dilokasi maka dilakukan
persiapan yang matang jauh sebelum proses shooting dilakukan yakni ketika
proses pra produksi dilakukan. Namun, tidak menutup kemungkinan ada
hal-hal yang tidak bisa dihindari dalam proses yang sedang berjalan maka
dari itu sutradara bersama prosuder harus membuat keputusan yang tepat
demi kelancaran proses shooting dengan tetap memonitoring jalannya
proses shooting yang berlangsung. Selanjutnya semua crew yang terlibat

dalam proses produksi harus mampu melihat situasi dan kondisi, hal ini

13
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bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan pada saat proses
produksi. Dalam hal ini juga perlu dilakukan evaluasi untuk melihat sejauh
mana teknik-teknik yang diterapkan dalam pembuatan video ini mampu
mencapai tujuan dan searah dengan visi misi dalam pembuatan video ini.
. Tahapan Produksi

Dalam proses pembuatan video ini, penulis membuat tiga tahapan
produksi meliputi :
1. PraProduksi

2. Produksi Pasca

3. Produksi
Pra Produksi » Produksi - Pasca Produksi
Sinopsis Persiapan Alat Editing Video
Riset Penentuan Kru Rendering
Penulisan .
Script Mastering
Pembuatan
Storyboard

Tabel 1. Alur Tahap Produksi
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1. PraProduksi
Pada tahap ini dilakukan persiapan dan langkah awal sebelum
memulai keseluruhan rangakaian produksi atau pengambilan gambar.
Hal ini diperlukan untuk meminimalisir kesalahan saat prosuksi dan
mengkomunikasikan tugas masing-masing antar kru yang telah
ditentukan, dalam tahap pra produksi dibagi menjadi beberapa bagian
yaitu antara lain:
a. Riset
Dalam pembuatan video diperlukan riset terlebih dahulu ke
objek yang akan dijadikan dasar pembuatan video ini yaitu pada
Upacara Perkawinan secara Adat, hal ini dilakukan untuk
mengumpulkan data-data beserta fakta yang akurat untuk

mendukung pembuatan video ini.

Gambar 2. Tim Riset
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b. Sinopsis

Pada video “Upacara Perkawinan Dayak Ngaju Kalimantan
Tengah” ini menampilkan rangkaiaan prosesi perkawinan yang
dilaksanakan secara adat yang sudah diwariskan turun temurun oleh
para leluhur suku dayak ngaju yang berada di Kalimantan Tengah
yang dimana semua Agama wajib melaksanakan proses perkawinan
secara hukum adat yang berlaku dimana setelah selesai secara adat
maka akan dilaksanakan secara keagamaan masing-masing.

c. Penulisan Script

Berikut ini adalah penulisan script dari video “Upacara
Perkawinan Dayak Ngaju Kalimantan Tengah”
ACT 1( Didepan pintu Lawang Sakepeng — Pagi Hari)
Inframe : Rombongan calon mempelai pria di depan pintu Lawang
Sakepeng
Dubbing Narasi : Kurniawan Tuah
“Lawang Sakepeng adalah semacam pintu gerbang atau gapura dari
pelepah daun kelapa yang diberi rintangan benang. makna dari
upacara mambuka Lawang Sakepeng ini adalah untuk penyambutan
tamu serta makna lainya ialah menjauhkan semua rintangan dan
malapetaka yang dapat menimpa kedua mempelai dalam membina
rumah tangga. Setelah Lawang Sakepeng selesai dan tali benang
putus rombongan mempelai laki-laki di persilahkan masuk dan

disambut dengan tari tarian penyambutan”
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CutTo

ACT 2(Halaman Rumah — Pagi Hari)

Inframe : Calon mempelai Pria

“ Sebelum memasuki rumah ada kegiatan Mamapas mendinginkan
atau membersinkan penganten dari segala yang tidak baik agar
terhindar dari hal buruk yang ditimbulkan oleh roh jahat. Telur
kampung yang dipecahkan ditelapak kaki memiliki makna pecah
segala bentuk halang rintangan seperti telur tersebut.”

CutTo

ACT 3 ( Dibawah tenda atau rumah — Pagi hari)

Inframe : Kegiatan Ibadah Basarah umat Hindu Kaharingan
“Sebelum melanjutkan kegiatan berikutnya di awali dengan acara
Ibadah atau puji-pujian (Basarah) sesuai dengan tata cara Agama
Hindu kaharingan. Sangku tersebut kemudian di asapkan dengan
dupa supaya harum makna nya ialah supaya doa yang dipanjatkan
kepada Ranying Hatalla Langit melalui niat baik dapat diterima dan
yang hadir diberkati termasuk yang melaksanakan perkawinan
tersebut

CutTo

ACT 4( Dirumah mempelai wanita — pagi hari)

Inframe : Kegiatan Haluang Hapelek atau Dialog

“Semacam dialog antara wakil dari pihak penganten baik pria atau

wanita Tujuan utama dialog menagih Jalan Hadat yaitu syarat syarat
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dalam rangka perkawinan yang harus diserahkan oleh pihak
penganten pria kepada penganten wanita. Luang atau utusan dari
pihak penganten pria disebut dengan Tukang Sambut yaitu pihak
yang menjawab sanggup tidaknya memenuhi tuntutan pihak
penganten wanita. Adapun luang dari pihak wanita disebut Tukang
Pelek, vyaitu pihak yang mengajukan tuntutan. Kemudian
dilanjutkan dengan serah terima barang hadat oleh pihak perempuan
dan dilanjutkan dengan Pembacaan Jujuran Adat atau surat
Perjanjian Kawin oleh Mantir Adat. Sebelum Jujuran diserahkan
kepada pihak mempelai perempuan sesuai kesepakatan maka acara
Haluang Hapelek ditiadakan.

CutTo

ACT 4 (Penandatanganan Jujuran Adat)

Inframe : Dirumah mempelai wanita — pagi hari

“Penandatanganan Surat Perjanjian Kawin Barang yang akan
diserahkan kembali dibungkus dengan kain nantinya akan diberikan
kepada pihak mempelai perempuan Setelah cincin dipasang maka
secara hukum adat kedua mempelai sudah sah Setelah sah secara
hukum adat maka akan dilanjutkan dengan pengukuhan secara.
Agama Hindu Kaharingan yang dinamakan dalam bahasa dayak
Hasaki Hapalas Kemudian kedua mempelai berjalan memasuki

rumah tempat dilaksanakanya Hasaki
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CutTo

ACT 5 (Pengukuhan atau Peneguhan secaa Agama Hindu
Kaharingan)

Inframe : Didalam rumah khusus yang sudah disediakan

“Hasaki hanya dilakukan oleh orang suku dayak yang ber Agama
Hindu kaharingan dan tidak berlaku untuk yang ber Agama Non
Hindu Tata cara secara adat berlaku untuk semua Agama terutama
keturunan Suku Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah Pemasangan
gelang berupa manik atau juga bahasa dayaknya Lilis Maknanya
apa yang sudah dipersatukan di hadapan Ranying Hatal langit tidak
dapat dipisah kembali dan dilanjutkan Pengukuhan atau
pemberkatan serta mengucapkan janji di hadapan semua orang dan
Ranying Hatala Langit bahwa yang bersangkutan sudah sah dengan
dibacakan doa menggunakan bahasa sangiang kemudian yang
terakhir kedua mempelai lalu berjalan menuju ambang pintu rumah
untuk melakukan Manukiw (pekikan). Maksud pekikan itu adalah
untuk membuka pintu langit dan mereka berdua berikrar dihadapan
Tuhan bahwa mereka akan memelihara perkawinan itu untuk
selama-lamanya sampai akhir hayat.

. Penulisan Storyboard

VIDEO : MEDIA VISUAL UPACARA PERKAWINAN DAYAK

NGAJU KALIMANTAN TENGAH



Tabel 2. Storyboard
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No Adegan Dialog Teknik Durasi
Kamera
Opening video Detik
00.00.16
PRESENT,
UPACARA PERKAWINAN ADATDAYAK NGAJU
KALIMANTAN, TENGAH
P ,KUR\IAWAN TUAH
'€ 1857401019 o
Lawang Sakepeng adalah | Medium Detik
semacam pintu gerbang atau | Long shot | 00.00.17-
gapura dari pelepah daun | dan 00.00.50
4| kelapa yang diberi rintangan | Medium
|| benang. Lawang Sakepeng ini | shot
/ adalah untuk penyambutan
i tamu serta makna lainya ialah
menjauhkan semua rintangan
| dan malapetaka yang dapat
menimpa kedua mempelai
dalam membina rumah tangga
Lawang Sakepeng selesai dan | Long shoot | Menit/Det
tali benang putus rombongan | dan ik
mempelai Laki-Laki di | Medium 00.02.08
- | persilahkan masuk dan | Long Shot

| disambut dengan tari tarian
2| penyambutan
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\— & I.;'/

Mamapas mendinginkan atau
membersihkan penganten dari
segala yang tidak baik agar

| | terhindar dari hal buruk yang
| ditimbulkan oleh roh jahat.

Telur kampung yang
dipecahkan ditelapak  kaki
memiliki makna pecah segala
bentuk halang rintangan

Frog Angel

Menit/Det
ik
00.02.08-
00.02.25

Rumah Pelaksanaan Ibadah —
Pagi Hari

Sebelum melanjutkan kegiatan
berikutnya di awali dengan
acara lbadah atau puji-pujian
(Basarah) sesuai dengan tata
cara Agama Hindu kaharingan

Medium
Long Shot
dan Close
Up

00.02.26-
00.03.11

Semacam dialog antara wakil

“| dari pihak penganten baik pria

atau wanita Tujuan utama
dialog menagih Jalan Hadat

#| yaitu syarat syarat dalam

rangka perkawinan yang harus

@ diserahkan oleh pihak

| penganten pria kepada

penganten wanita. Luang atau
utusan dari pihak penganten
pria disebut dengan Tukang
Sambut yaitu pihak yang
menjawab sanggup tidaknya
memenuhi  tuntutan  pihak
penganten wanita. Adapun
luang dari pihak wanita disebut
Tukang Pelek, yaitu pihak yang
mengajukan tuntutan.

Long Shot

00.03.14-
00.04.15

Didalam Rumah — Pagi Hari

) “Iv_‘ ‘(

Serah terima barang hadat oleh
pihak perempuan

Medium
Long Shot

00.04.14-
00.04.35
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7 | Didalam Rumah — Pagi Hari Pembacaan Jujuran Adat atau | Long Shot | 00.07.06-
v surat Perjanjian Kawin oleh | dan Close | 00.09.49
Mantir Adat Up
8 Penandartanganan Surat | Close Up 00.09.50-
Perjanjian Kawin 00.10.21
9 Pemasangan cincin perkawinan | Extreme 00.11.03-
N| sehingga dalam hukum adat | Close Up 00.11.06
kedua mempelai sudah sah
10 | Didalam  Rumah  Tempat | Hasaki hanya dilakukan oleh | Long Shot | 00.11.42-
Hasaki — Siang Hari orang suku dayak yang ber 00.11.49
i - | Agama Hindu kaharingan dan
“| tidak berlaku untuk yang ber
|| Agama Non Hindu Tata cara
secara adat berlaku untuk
semua  Agama  terutama
keturunan Suku Dayak Ngaju
’ di Kalimantan Tengah
12 | Didalam  Rumah  Tempat | Pemasangan gelang berupa | Medium 00.12.09-
Hasaki — Siang Hari manik atau juga bahasa | Long 00.12.22
dayaknya Lilis Maknanya apa | Shot,Big
yang sudah dipersatukan di | Close Up
hadapan Ranying Hatal langit | dan
tidak dapat dipisah Kembali Extreme
Close Up
13 | Didalam  Rumah  Tempat | Pengukuhan atau pemberkatan | Medium 00.12.27-
Hasaki — Siang Hari serta mengucapkan janji di | Shot,Mediu | 00.12.56
27 hadapan semua orang dan | m Long
\ Ranying Hatala Langit bahwa | Shot  dan
yang bersangkutan sudah sah | Extrem
dengan dibacakan doa | Close Up

menggunakan bahasa sangiang
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Depan Ambang Pintu Rumah kedua mempelai lalu berjalan | Close Up | 00.13.04-
— Siang Hari menuju ambang pintu rumah | dan Big | 00.13.23
i i untuk melakukan Manukiw | Close Up

(pekikan). Maksud pekikan itu
adalah untuk membuka pintu
langit dan mereka berdua
berikrar  dihadapan  Tuhan
bahwa mereka akan
memelihara perkawinan itu
untuk selama-lamanya sampai
akhir hayat.

nd Close Video T End Close 00.13.23-
00.13.38

SEKIAN DAN TERIMAKASIH

2. Tahap Produksi
Dalam tahap produksi ini video di edit menggunakan aplikasi
Wondershare Filmora 9
1) Persiapan Alat
Pada tahap persiapan alat, pengambilan gambar menggunakan
Camera DSLR 2 jenis Kamera Canon EOS 700D , Nikon D5100
dan Smartphone dengan serta menggunakan Trippod agar gambar

yang dihasilkan lebih jerni
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2) Penentuan Kru ( Crew)
Kru dalam pembuatan Video ini berjumlah 2 orang :

Tabel 3. Penentuan Kru

No Nama Tugas dan Tanggung Jawab
1 Sutradara Kurniawan Tuah
2 Editor Kurniawan Tuah
Riyando Sugada Silitonga

2.1 Sutradara
Tugas Kurniawan Tuah sebagai sutradara ialah
mengarahkan semua proses editing mulai dari pemotongan
scane video yang dirasa penting kemudian mengisi suara,
instrumen, subtitle dan pembuatan ending serta sampai di
export jadi memang harus menyesuaikan.
2.2 Editor
Dalam pembuatan video editor berperan penting

sebagai tonggak utama untuk membuat dan menggabungkan

setiap gambar maupun video untuk dijadikan satu kesatuan.

Gambar 3. Editing pemotongan video oleh Kurniawan Tuah
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Gambar 4. Editing pembuatan subtitle oleh Riyando Sugada

3) Rancangan Anggaran Biaya

Tabel 4. Anggaran Biaya

No Biaya Harga
1 Bahan Bakar Rp. 250.000
2 Konsumsi Rp. 300.000
3 Pembuatan DVD Rp. 40.000
Total Rp. 590.000

3. Pasca Produksi
Ada beberapa tahapan dalam pasca produksi diantaranya sebagai
berikut ;
1. Capturing
Proses capturing adalah memindahkan sumber gambar dari
pita video atau media penyimpanan lain ke dalam data computer

atau laptop dan disimpan di flashdisk.
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FILE TAVIDED 5 X

Gambar 5. Capturing

2. Editing Video
Video menggunakan software Wondershare filmora 9
proses yang dilakukan antara lain menggabungkan video yang
sudah dipotong atau di pilih bagian yang penting sesuai dengan
urutan naskah pemberian narasi dan background music yang telah

dibuat.

" filmora 9@ Project Library

VE Project 2
Get Started J . P VE Project 2 perbaikan t..

VE Project 2 perbaikan

N

s Masuk terakhir reading ...
New Project Open Project "

hari rabu07072021

Q\? wondershare

Gambar 6. New project atau langsung project library
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3. Rendering

Gambar 7. Lalu mulai pengeditan pada video

Proses setelah editing selesai kemudian video telah dijadikan

satu dan melalui proses ini akan menjadi satu kesatuan file.

Format
MP4
WMV
HEVC
AV
MOV
F4v

Vimeo DvD

Export to file and save on computer

Name My Video

F-/TOEFL

SETTINGS

Duration

Gambar 8. Rendering
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4. Mastering
Merupakan proses tahap akhir setelah semua proses rendering
selesai, dimana file nya akan di pindah kedalam media kaset (DVD)
dan Channel Youtube Bang iwan.

(https://www.youtube.com/watch?v=p0h_gDgthU8)



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka diambil
beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Penyampaiaan informasi mengenai upacara perkawinan dayak ngaju di
kalimantan tengah saat ini banyak yang sekarang ini yang tidak mengerti
mengenai makna setiap proses perkawinan secara adat.

2. Media visual berupa video ini berdasarkan fakta yang ada dimana dalam
masyarakat dayak ngaju masih mempertahankan adat berupa upacara yang
dilaksanakan secara hukum adat yang berlaku di kalimantan tengah..

A. Saran

Video pada upacara perkawinan dayak ngaju kalimantan tengah
mengangkat dan membahas setiap tahapan prosesi perkawinan secara
hukum adat adapun untuk masa mendatang di usulkan saran-saran sebagai
berikut :

1. Perlu adanya software pendukung Audacity untuk menghilangkan
kebisingan pada saat record.

2. Perlu adanya microphone khusus yang memang di peruntukan untuk
merekam tidak merekam langsung dari aplikasi sehingga suara yang

dihasilkan lebih bagus.
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Lampiran 1. Kuisioner Responden masyarakat

























Lampiran 2. Surat Tugas




Lampiran 3. Surat Tugas Penguji tugas Akhir




Lampiran 4. Kartu Kegiatan Konsultasi Tugas Akhir




Lampiran 5. Lembar wawancara
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